









Berbagai definisi mengenai bank telah dikemukakan oleh berbagai kalangan
dan ahli. Menurut Undang-undang Perbankan No. 72 tahun 1992 tentang perbankan
sebagaimana diubah dengan Undang-undang No. 10 tahun 1998, yaitu:
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Menurut Kasmir (2007) memberikan pengertian yang serupa mengenai bank
yaitu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan
jasa bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan
yang bergerak di bidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun
dana, atau hanya menyalurkan dana dan atau kedua-duanya menghimpun dana dan
menyalurkan dana.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bank merupakan suatu lembaga keuangan
yang mempunyai fungsi sebagai mediator atau perantara bagi peredaran lalu lintas
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uang, yaitu dalam bentuk simpanan dan kemudian mengelola dana tersebut dengan
jalan meminjamkannya kepada masyarakat yang memerlukan dana..
2.1.2 Jenis-jenis Bank
Jenis-jenis bank menurut UU pokok perbankan No. 7 tahun 1992
sebagaimana diubah  dengan UU No. 10 tahun 1998 (Kasmir, 2007) ditinjau dari
berbagai segi antara lain:
a. Dilihat dari Segi Fungsinya
1. Bank Umum
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
b. Dilihat dari Segi Kepemilikannya
1. Bank milik pemerintah
2. Bank milik swasta nasional
3. Bank milik koperasi
4. Bank milik asing
5. Bank milik campuran
c. Dilihat dari Segi Status (Kemampuan)
1. Bank Devisa
2. Bank Non Devisa
d. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga
1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat)
2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah (Islam)
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2.1.3 Tingkat Kesehatan Bank
Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator, salah satu
indikator utama yang disajikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang
bersangkutan. Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai
metode. Wild, dkk (2005), menyatakan bahwa laporan keuangan menugungkapkan
bagaimana perusahaan memperoleh sumber dayannya (pendanaan), di mana dan
bagaimana sumber daya tersebut digunakan (investasi), dan seberapa efektif
penggunaan sumber daya tersebut (profitabilitas investasi).
Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan
loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk mengukur
kesehatan bank adalah dengan analisis CAMEL, dimana mengacu pada Surat Edaran
BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang Tata Cara Penilaian Kesehatan Bank
dan Peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum. Unsur-unsur penilaian analisis CAMEL adalah sebagai berikut :
1. Aspek Permodalan (Capital)
Yang dinilai adalah struktur permodalan yang ada di bank dalam
kegiatannya sehari-hari.Modal yang digunakan biasanya modal sendiri atau
modal asing. Perbandingan antara modal sendiri dengan modal asing harus
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penilaian juga didasarkan kepada CAR
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(Capital Adequacy Ratio) yang telah ditetapkan bank Indonesia. Bank
Indonesia menetapkan bahwa rasio kecukupan modal (CAR) harus mencapai
8%.
2. Aspek Kualitas Aktiva (Assets Quality)
Kualitas Aktiva dilihat untuk menilai jenis aset yang dimiliki apakah
yang bersifat sangat likuid, likuid, atau kurang likuid. Penilaian aset harus
sesuai dengan peraturan BI dengan memperbandingkan antara aset yang
diklasifikasikan dengan aset produktif dan dapat dilihat dari neraca yang telah
dilaporkan secara berkala kepada BI.
3. Aspek Kualitas Manajemen (Management)
Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam
bekerja, kualitas manajemen juga dilihat dari pendidikan serta pengalaman
dari karyawannya dalam menangani berbagai kasus yang terjadi.
4. Aspek Rentabilitas/Profitabilitas (Earning)
Merupakan ukuran kemampun bank dalam meningkatkan laba. Bank
yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang harus meningkat,
penilaian juga dilakukan dengan ROA (Return On Assets) dan BOPO
(perbandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi).
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5. Aspek Likuiditas (Liquidity)
Rasio ini membandingkan antara aset lancar dengan pasiva lancar
yang ada dalam neraca suatu bank. Semakin besar aset lancar maka semakin
likuid bank tersebut, demikian pula sebaliknya. Akan tetapi jika
perbandingannya terlalu besar misalnya aset berbanding kewajiban lancar 5:1,
maka hal ini berarti di bank tersebut banyak dana yang menganggur atau tidak




Profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba
yang dinyatakan dalam persentase, profitabilitas pada dasarnya adalah laba yang
dinyatakan dalam persentase profit.
ROA (Return On Assets) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari total
asset bank yang bersangkutan (SE BI No.6/ 23 /DPNP Jakarta, 31 Mei 2004).
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari sisi asset (Lukman,
2005).
Para investor tetap tertarik terhadap profitabilitas perusahaan karena
profitabilitas mungkin merupakan satu-satunya indikator yang paling baik mengenai
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kesehatan keuangan perusahaan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa pada umumnya ukuran kinerja yang digunakan bank adalah tingkat
profitabilitas. Bagi perusahaan pada umumnya (termasuk bank) masalah profitabilitas
merupakan hal yang penting disamping masalah laba, karena laba yang besar belum
merupakan suatu ukuran bahwa suatu perusahaan telah bekerja secara efisien. Efisien
baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal atau
kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain
ialah menghitung profitabilitas.
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan suatu
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu
berdasarkan investasi yang dilakukannya dan modal yang dimilikinya. Profitabilitas
perbankan yang tinggi akan menguntungkan bank karena dapat menarik calon
investor untuk menanamkan modalnya dan menambah kredibilitas bank dimata
nasabahnya.
2.2.2 Pengukuran Profitabilitas
Pada umumnya profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Dengan menghitung profitabilitas dapat diketahui sampai sejauh
mana kemampuan suatu bank di dalam menghasilkan keuntungan baik yang berasal
dari kegiatan operasional bank yang bersangkutan maupun dari hasil-hasil non
operasional. Di dalam perbankan, profitabilitas juga merupakan salah satu faktor
yang dipertimbangkan dalam menilai sehat tidaknya sebuah bank, selain faktor
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modal, likuiditas aset, manajemen, dan likuiditas. Untuk melakukan analisis
profitabilitas maka teknik yang digunakan adalah analisis rasio. Analisis rasio ini
merupakan suatu teknik analisis yang bermanfaat dalam menilai kinerja suatu bank.
Dari beberapa pengertian rasio profitabilitas diatas, dapat diketahui beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas, antara lain: penjualan, likuiditas,
utang, aset, dan modal. Menurut Lukman (2005) rasio yang di gunakan dalam
mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut:
a. Return on Assets (ROA)
Rasio ini digunakan  untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.
Menurut Hanafi & Halim (2003) “ROA merupakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dipunyai
perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset
tersebut.”
Return on Assets (ROA)  diukur dengan rumus sebagai berikut :
= 100%
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b. Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) merupakan suatu pengukuran dari
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal
yang mereka investasikan di dalam perusahaan.
Return On Equity (ROE) dihitung dengan rumus sebagai berikut :
= 100%
Angka yang tinggi untuk ROE menunjukan tingkat profitabilitas
yang tinggi. Rasio ROE tidak memperhitungkan dividen maupun capital gain
untuk pemegang saham. Karena itu,rasio ini bukan pengukur return yang
diterima pemegang saham yang sebenarnya.
c. Net Interest Margin
Net Interest Margin (NIM) memberikan gambaran tentang presentase
pendapatan bunga bersih (net interest income) dibagi total aktiva. Sedangkan
yang dimaksudkan dengan pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga
dikurangi biaya bunga.
Rumus perhitungan Net Interest Margin (NIM), adalah sebagai berikut:
= ℎ− 100%
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Dari rumus diatas besarnya angka NIM ditentukan oleh selisih bunga
dengan biaya bunga dan besarnya modal aktiva. Dengan asumsi total aktiva
tetap, maka angka NIM yang semakin besar menunjukan pendapatan bunga
semakin jauh lebih besar dari biaya bunga. Jika NIM semakin besar, di satu
sisi dapat dikatakan bahwa bank semakin baik dan menguntungkan. Tetapi
disisi lain, jika selisih bunga semakin besar dapat diartikan perbankan kurang
efisien. Kekurang efisienan dapat disebabkan skala usaha yang kecil, atau
masalah internal perbankan, misalnya biaya operasional yang tingi, yang
memaksa bank menaikan tingkat bunga pinjaman
d. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya atau untuk mengukur kemampuan
pendapatan operasional dalam menutupi biaya operasional. Rasio ini dapat di
rumuskan sebagai berikut:= 100%
Meski ada beragam indikator penilaian profitabilitas yang lazim
digunakan oleh bank, penilaian profitabilitas yang penulis gunakan dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada perhitungan Return On Asset (ROA), karena
rasio Return On Asset (ROA) memperhitungkan bagaimana kemampuan
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manajemen bank dalam memperoleh profitabilitasnya dan manjerial efisiensi
secara menyeluruh. Sebagaimana dinyatakan oleh Lukman (2005) bahwa :
“Dalam penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia lebih
mementingkan penilaian besarnya return on assets (ROA) dan tidak
memasukan unsure return on equity (ROE). Hal ini dikarenakan Bank
Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya
sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat.”
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan ROA menunjukkan
kemampuan ata s modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba. ROA (return on asset) adalah rasio
keuntungan bersih sebelum pajak untuk menilai seberapa besar tingkat
pengembalian dari asset yang dimiliki oleh perusahaan.
Rasio ROA ini sering dipakai manajemen untuk mengukur kinerja
keuangan perusahaan dan menilai kinerja operasional dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki perusahaan, disamping perlu mempertimbangkan
masalah pembiayaan terhadap aktiva tersebut. Nilai ROA yang semakin
mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap
aktiva yang ada dapat menghasilkan laba. Dengan kata lain semakin tinggi
nilai ROA maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut.
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Bank Indonesia dalam menghitung profitabilitas juga lebih
mengutamakan menggunakan rasio Return On Asset (ROA) yang
mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh dari rata-
rata setiap rupiah aset yang dimiliki bank. Oleh karena itu, penilaian
profitabilitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini hanya di batasi pada
perhitungan Return on asset (ROA).
2.3 Kredit
2.3.1 Pengertian Kredit
Istilah kredit berasal dari bahasan Yunani “credere” yang berarti
“kepercayaan” atau dalam bahasa latin “creditum” yang berarti “kepercayaan dalam
kebenaran”. Jadi, seandainya seseorang memperoleh kredit berarti ia memperoleh
kepercayaan. Untuk lebih jelasnya mengenai kredit, penulis akan sajikan beberapa
pengertian yang dikutip dari beberapa sumber sebagai berikut :
Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 1998 bahwa kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.
Menurut PSAK No. 31 (2004) kredit adalah peminjaman uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam  antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
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(debitur) untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan. Hal yang termasuk dalam
pengertian kredit yang diberikan adalah kredit dalam pembiayaan bersama, kredit
restrukturisasi, dan pembelian surat berharga yang dilengkapi dengan Note Purchase
Agreement (NPA).
Lukman (2005) mengatakan bahwa “kegiatan perkreditan merupakan
rangkaian kegiatan bank umum”. Hal ini didasarkan pada kenyataan-kenyataan
sebagai berikut :
1) Perkreditan merupakan kegiatan atau aktivitas yang terbesar dari perbankan.
2) Besarnya angka pos kredit yang diberikan dalam neraca (pada sisi aset)
merupakan angka terbesar dalam neraca bank.
3) Penghasilan terbesar bank diperoleh dari bunga, provisi, komisi, commitment
fee, appraisal fee, supervision fee, dan lain-lain yang diterima sebagai akibat
dari pemberian kredit bank.
Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa kredit dapat berupa uang atau
tagihan yang nilai ukurnya dengan uang, didalamnya ada kesepakatan antara bank
(kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), dengan perjanjian yang telah
dibuat. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak,
termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama.
Satu-satunya aktiva produktif yang diandalkan oleh suatu bank yang dapat
menghasilkan pendapatan besar adalah kredit. Dari neraca setiap bank umum dapat
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dijumpai bahwa kredit atau debitur merupakan komponen aktiva terbesar dari seluruh
jumlah aktiva yang dimiliki suatu bank.
2.3.2 Tujuan dan Fungsi Kredit
Menurut Kasmir (2007) mengatakan bahwa “pemberian suatu fasilitas kredit
mempunyai tujuan tertentu”. Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas
dari misi bank tersebut. Adapun tujuan pemberian suatu kredit sebagai berikut :
1. Mencari keuntungan
Tujuan utama kredit adalah memperoleh keuntungan. Keuntungan ini
penting untuk kelangsungan hidup bank, disamping itu keuntungan juga dapat
membesarkan usaha bank.
2. Membantu usaha nasabah
Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang
memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja.
Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan
memperluas usahanya. Dalam hal ini baik bank maupun nasabah sama-sama
diuntungkan.
3. Membantu pemerintah
Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang.
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti
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adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan diberbagai
sector, terutama sector riil.
Menurut Faisal (2005) mengatakan bahwa dalam pendekatan ekonomi,
tujuan pemberian kredit guna mendapatkan suatu nilai tambah baik bagi
nasabah (debitur) maupun bagi bank kreditur dan juga masyarakat.
Adapun tujuan kredit itu sendiri adalah :
1. Bagi nasabah sebagai debitur dengan mendapatkan kredit bertujuan mengatasi
kesulitan pembiayaan dan meningkatkan usaha dan pendapatan dimasa depan.
2. Bagi bank sendiri juga melalui pemberian kredit akan menghasilkan
pendapatan bungan sebagai ganti dari pinjaman itu sendiri.
3. Pendekatan makro ekonomi pemberian kredit merupakan salah satu
instrument untuk menjaga keseimbangan jumlah uang beredar di masyarakat.
2.3.3 Pengukuran Kredit yang Diberikan
Kredit yang diberikan dihitung dengan melihat proporsi jumlah kredit yang
diberikan tiap tahunnya dari total aset perusahaan perbankan.(Hendra 2009). Atau
dapat dirumuskan sebagai berikut:
= ℎ 100%
Keuntungan yang diperoleh setiap perusahaan perbankan sebagian besar
berasal dari bunga pinjaman yang diterima setiap bank, yaitu sebagai hasil dari
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diberikannya sejumlah kredit kepada para nasabahnya atau para debitur. Oleh karena
itu, kredit merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan operasional setiap
perusahaan perbankan. Besarnya jumlah kredit tiap tahunnya akan diiringi dengan
besarnya pendapatan bunga bank yang akan diperoleh suatu bank. Peningkatan
pendapatan ini nantinya akan mempengaruhi profit atau laba yang akan diperoleh
oleh setiap perusahaan perbankan.
2.4 Likuiditas
2.4.1 Pengertian Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang harus segera dibayar. Sedangkan likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk
memenuhi kemungkinan ditariknya deposito/ simpanan oleh deposan / penitip dana
ataupun memenuhi kebutuhan masyarakat berupa kredit (Taswan, 2005).
Menurut Munawir (2004), likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih. Perusahaan yang mampu
memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut
berada dalam keadaan likuid. Hal ini akan terjadi apabila perusahaan tersebut
mempunyai aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancar. Untuk itu,
perusahaan harus dapat menjaga jumlah aktiva lancarnya agar tetap berada di atas
hutang lancarnya sehingga likuiditas perusahaan pun dapat tetap terjaga.
Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank dalam
memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan kecukupan manajemen risiko
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likuiditas. Pengelolaan likuiditas sangat penting bagi kelangsungan usaha bank,
likuiditas akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat atau nasabah
penyimpan dananya di bank tersebut. Suatu bank dapat dikatakan likuid, apabila bank
yang bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama simpanan
tabungan, giro, dan deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua
permohonan kredit yang memang layak untuk dibiayai (Kasmir, 2007). Penilaian
likuiditas yang disyaratkan oleh BI menurut SE No.12/11/DPNP tgl 31 Maret 2010
adalah dengan menggunakan LDR.
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang mengukur kemampuan
bank untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi. Kewajiban
tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya kewajiban kliring,
dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki perusahaan
(Sudarini, 2005).
Menurut Lukman (2005) LDR adalah rasio antara jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank.. Loan to Deposit Ratio (LDR)
menurut Kasmir (2007) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan.
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2.4.2 Pengukuran Likuiditas
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.12/11/DPNP tgl 31 Maret 2010,
LDR merupakan perbandingan seluruh jumlah kredit yang diberikan terhadap dana
pihak ketiga.
Secara sistematis dapat ditulis :
= ℎ ℎ 100%
Keterangan :
a. Kredit   merupakan   total kredit   yang  diberikan   kepada  pihak   ketiga
(tidak termasuk kredit kepada bank lain)
b. Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan dan deposito (tidak termasuk
antara bank) Rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam dunia perbankan
yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR). Batas aman dari LDR suatu bank adalah
sekitar 85%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100% atau menurut
Kasmir (2005), batas aman untuk LDR menurut peraturan pemerintah adalah
maksimum 110%.
Likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio dijadikan variabel
independen yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) didasarkan hubungannya
dengan tingkat risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Rasio
LDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank tersebut apakah mampu
membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada deposannya, serta dapat
32
memenuhi permintaan kredit yang diajukan. Atau dengan kata lain seberapa jauh
pemberian kredit kepada nasabah, kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang
telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit (Lukman, 2005).
2.5 Kecukupan Modal
2.5.1 Pengertian Kecukupan Modal
Modal adalah dana yang ditempatkan pihak pemegang saham, pihak pertama
pada bank yang memiliki peranan sangat penting sebagai penyerap jika timbul
kerugian (risk loss). Modal juga merupakan investasi yang dilakukan oleh pemegang
saham  yang harus selalu berada dalam bank dan tidak ada kewajiban pengembalian
atas penggunaannya.
Pengertian modal menurut Siamat (2005) modal  bank adalah dana yang
diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan
untuk membiayai kegiatan usaha bank disamping memenuhi peraturan yang
ditetapkan. Pengertian modal bank berdasar ketentuan Bank Indonesia dibedakan
antara bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia dan kantor cabang bank
asing yang beroperasi di Indonesia. Modal bank yang didirikan dan berkantor pusat di
Indonesia terdiri atas modal inti atau primary capital dan modal pelengkap atau
secondary capital.
Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan
usaha bisnis dan menampung resiko kerugian. Besarnya modal suatu bank akan
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berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan
kegiatannya, dan dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat (khususnya
untuk masyarakat peminjam) terhadap kinerja bank. Penggunaan modal bank juga
dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan bank guna menunjang kegiatan
operasi bank, dan sebagai alat untuk ekspansi usaha. Kepercayaan masyarakat akan
terlihat dari besarnya dana giro, deposito, dan tabungan yang melebihi jumlah setoran
modal dari para pemegang sahamnya. Unsur kepercayaan ini merupakan masalah
penting dan merupakan faktor keberhasilan pengelolaan suatu bank (Budi, 2008).
Kecukupan modal adalah ukuran yang menentukan jika bank memiliki modal
yang memadai yang menawarkan perlindungan terhadap risiko yang terkait dengan
penawaran kredit bank dan usaha keuangan lainnya. Kecukupan modal  juga dikenal
sebagai modal untuk risiko rasio aset tertimbang. Kecukupan modal dinyatakan
dalam persentase karena merupakan ukuran dari kemampuan bank untuk menopang
dirinya sendiri terhadap risiko kerugian yang timbul dari risiko kredit, risiko pasar
dan risiko operasional yang terkait dengan usahanya.
Indikator yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal suatu bank
adalah dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio perbandingan modal sendiri bank dengan kebutuhan modal yang
tersedia setelah dihitung margin risk (pertumbuhan risiko) dari aset yang beresiko
(ATMR) (Siamat, 2005).
Lukman (2005) mengungkapkan bahwa, CAR adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit,
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penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. Dengan
kata lain, CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko,
misalkan kredit diberikan.
Rasio kecukupan modal (CAR) merupakan salah satu indikator penilaian
kesehatan perbankan dalam aspek  Capital. Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko
yang diakibatkan dalam operasional bank. Rasio ini   untuk   mengukur sampai sejauh
mana penurunan yang terjadi di dalam total asset yang masih dapat ditutupi oleh
modal yang tersedia.
2.5.2 Pengukuran Capital Adequacy Ratio (CAR)
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rasio CAR dapat dirumuskan sebagai perbandingan antara modal bank terhadap
aktiva tertimbang menurut resiko.
Secara sistematis dapat ditulis :
= , 100%
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Modal bank adalah total modal yang berasal dari bank  yang terdiri dari modal
inti dan modal pelengkap. Modal inti yaitu modal milik sendiri yang diperoleh dari
modal disetor oleh pemegang  saham. Dalam penelitian Capital Adequacy Ratio
(CAR) dijadikan variabel independen yang mempengaruhi ROA didasarkan atas
hubungannya dengan tingkat risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank
(ROA).
Rasio CAR digunakan untuk mengukur kecukupan  modal yang dimiliki bank
untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit
yang diberikan. Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut
untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Jika
nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%) berarti bahwa
bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang menguntungkan
tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas bank
(ROA) yang bersangkutan (Lukman, 2005).
2.6 Pandangan Islam Terhadap Perbankan
Bisnis islami ialah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya
yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang atau jasa) termasuknya profitnya,
namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena
aturan halal dan haram.








” Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda





































“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan
ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika
tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang
demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu (Al Baqarah 282)”
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2.7 Penelitian yang Relevan
Tabel 2.1
Penelitian yang Relevan













































































































































































































(Sumber : Jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu)
2.8 Hipotesis Penelitian
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi profitabilitas seperti jumlah kredit yang diberikan, likuiditas, dan
kecukupan modal sebagai berikut:
2.8.1 Hipotesis 1
Pemberian kredit merupakan salah satu kegiatan bank dalam usahanya sebagai
lembaga yang dipercaya untuk berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
rakyat. Dalam hal ini, bank memberikan bantuan modal kepada masyarakat untuk
memenuhi kebutuhannya terutama kebutuhan modal kerja melalui sarana kredit.
(Lukman, 2005)
Menurut Kasmir (2007), besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan
menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit, sementara
dana yang terhimpun dari simpanan banyak, akan menyebabkan bank tersebut rugi.
Kredit merupakan kegiatan utama bank dan merupakan asset terbesar yang
dimiliki bank oleh karena itu pemberian kredit merupakan sarana potensial untuk
mencapai tujuan utama bank yaitu memperoleh laba. Hal ini disebabkan oleh
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peningkatan jumlah kredit yang diberikan, maka semakin meningkat pula pendapatan
bunga yang akan diperoleh setiap perusahaan. Peningkatan pendapatan ini nantinya
juga akan mempengaruhi jumlah laba yang akan diperoleh perusahaan. Dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara jumlah kredit
yang diberikan dengan profitabilitas. Jika jumlah kredit yang diberikan mengalami
kenaikan tiap tahunnya, maka profitabilitas bank tersebut juga akan meningkat.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hendra dan Fahmi
(2009) mengenai pengaruh jumlah kredit yang diberikan dan tingkat likuiditas
terhadap profitabilitas perbankan, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel
kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Maka
hipotesis yang dapat diterapkan adalah :
H1 : Jumlah kredit yang diberikan berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas (ROA).
2.8.2 Hipotesis 2
Likuiditas adalah kemampuan bank untuk membayar semua utang jangka
pendeknya dengan alat-alat likuid yang dikuasainya. Indikator ini menjadi alat ukur
terhadap ekpansifitas perbankan dalam menyalurkan kredit. Loan to Deposit Ratio
(LDR) adalah rasio yang sangat umum digunakan sebagai indikator kerawanan dan
untuk mengukur kemampuan likuiditas bank. Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat yang digunakan. Dengan kata lain,
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seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban
bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali
uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit.
Menurut Lukman (2005), semakin tinggi Loan to Deposit Ratio suatu bank
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, hal
ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi
semakin besar. Tetapi dalam hal ini Bank Indonesia menetapkan dua ketentuan yaitu,
pertama untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya
likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat dan kedua untuk rasio LDR dibawah 110%
diberi nilai kredit 100, artinya likuditas bank tersebut dinilai sehat.
Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu
bank. Sebagian praktisi menyepakati bahwa batas aman dari loan to deposit ratio
suatu bank adalah sekitas 80%. Standar yang telah ditetapkan Bank Indonesia untuk
rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 80% hingga 110%. Jika angka rasio Loan
to Deposit Ratio (LDR) suatu bank berada pada angka dibawah 80% (misalkan 70%),
maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 70%
dari seluruh dana yang  berhasil dihimpun. Jika rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)
bank mencapai lebih dari 110%, berarti total kredit yang diberikan bank tersebut
melebihi dana yang dihimpun.
Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan semakin riskan
kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah Loan to Deposit Ratio (LDR)
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit sehingga
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hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh laba. Laba yang diperoleh disini
maksudnya berasal dari pendapatan bunga dari kredit yang disalurkan.
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.12/11/DPNP tgl 31 Maret 2010
LDR dapat diukur dari perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan
terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan
keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang
terhimpun banyak, maka akan menyebabkan bank tersebut rugi (Kasmir, 2005).
Apabila nilai rasio Loan to Deposit   Ratio (LDR)   bank   yang   berada
pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (80%-110%), maka laba yang
diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bahwa bank tersebut
mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif). Karena semakin banyak kredit yang
disalurkan dari dana yang dihimpun, selain bank berhasil menjadi financial
intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana, yang nantinya meningkatkan kepercayaan masyarakat pada suatu
bank, hal ini juga akan meningkatkan pendapatan bunga suatu bank, yang mana
nantinya akan meningkatkan laba. Dengan meningkatnya laba, maka return on asset
(ROA) juga akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk
return on asset (ROA).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan jika likuiditas (LDR) memiliki pengaruh
yang positif terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan.Sejalan juga dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Budi (2008) dan Hendra (2009) yang juga
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menyimpulkan bahwa likuiditas yang diukur dengan LDR memberikan pengaruh
yang positif signifikan terhadap profitabilitas. Maka hipotesis yang dapat diterapkan
adalah :
H2 : Likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
(ROA).
2.8.3 Hipotesis 3
Menurut Lukman (2005), pengaruh tingkat kecukupan modal terhadap
profitabilitas dapat dinyatakan didasarkan atas hubungannya dengan tingkat risiko
bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Rasio CAR digunakan untuk
mengukur kecukupan  modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan. Semakin
tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko
dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi (sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%) berarti bahwa bank tersebut mampu
membiayai operasi bank, dan keadaan yang menguntungkan tersebut dapat
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas bank (ROA) yang
bersangkutan.
Menurut Ktut (2009) secara teoritis bank yang mempunyai CAR yang tinggi
sangatlah baik karena bank ini mampu menanggung risiko yang mungkin timbul.
Dengan adanya modal yang memadai bank dapat melakukan kegiatan operasionalnya
secara lebih efisien melalui pengalokasian dana pada aset produktif yang memberikan
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keuntungan bagi bank dan risiko yang kecil. CAR yang tinggi menunjukan semakin
stabil usaha bank karena adanya kepercayaan masyarakat yang stabil. CAR
dihubungkan dengan tingkat risiko bank. Semakin kecil risiko suatu bank maka
semakin besar keuntungan yang diperoleh bank. Tingginya rasio capital dapat
melindungi nasabah, yang dapat meningkatkan keprcayaan masyarakat terhadap bank
sehingga profitabilitas dapat meningkat.
Budi (2008), Febriyanti (2009) dan Moh Husni Mubarok (2010) dalam
penelitiannya juga menyimpulkan CAR berpengaruh positif  dan signifikan terhadap
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar CAR maka ROA yang diperoleh
bank akan semakin besar karena semakin besar CAR maka semakin tinggi
kemampuan permodalan bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya risiko
kerugian kegiatan usahanya sehingga kinerja bank juga meningkat. Maka hipotesis
yang dapat diterapkan adalah :
H3 : Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas (ROA)
H4 : Kredit yang diberikan, Likuiditas (LDR), dan Kecukupan Modal
(CAR) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA)
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2.9 Model penelitian
Untuk lebih menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel




Variabel Independen Variabel Dependen
Likuiditas
(LDR) (X2)
Profitabilitas
(ROA)
(Y)
Permodalan
(CAR) (X3)
Kredit (X1)
